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SUMMARY 
 

 

 

MUHAMMAD SATRIA SAPUTRA. Analysis Hygiene and Sanitation on 

Pecel Lele Trader’s in Sriwijaya University area in Timbangan disctrict Ogan Ilir 

Regency. (Supervied by Rindit Pambayun and Agus Wijaya). 

This study aims to determine the general description of traders (age, sex, 

education, and length of work) as well as the hygiene and sanitation behavior that 

affects the existence of E.coli (personal hygiene, equipment sanitation, service 

sanitation, and facilities sanitation). The research was carried out in June – August 

2020 which is located in the Laboratory of Agricultural Technology Departement 

and around The Sriwijaya University. 

A descriptive research using cross sectional approach aimed to investigate 

the traders characteristic. A number of 20 respondents has been surveyed for the 

following aspects: general (age, gender, education and duty time) as well as their 

hygienic and sanitation aspects on detected E. coli (individual hygiene,  equipment 

sanitation, sanitary serving and sanitary display facility). This research was 

conducted in The Regency of Ogan Ilir, Timbangan district. The number of samples 

is 20 respondents who costitute the entire population. The results of research were 

presented in frequency distribution data. 

The research revealed that the pecel lele traders aged between 24 and 54 

years, male, have education from SD to SMA and have service years between 1- 10 

or more. Based on individual hygiene, 60% of the traders have good hygienic 

behavior, whereas 50% of the traders applied good equipment sanitation. Moreover, 

55% of the traders were shown to serve the sambal sanitarily and 50% of them have 

good display facilities. The data for population in Ogan Ilir regency suffering 

diarrhea were included. Based on bacterial identification, 50% product of traders 

contains bacteria E.coli.. 



RINGKASAN 
 

 
 

MUHAMMAD SATRIA SAPUTRA. Analisa Higiene dan Sanitasi pada 

Pedagang Pecel Lele di Lingkungan Universitas Sriwijaya Kelurahan Timbangan 

Ogan Ilir. (Dibimbing oleh Rindit Pambayun dan Agus Wijaya). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum pedagang 

(umur, jenis kelamin, pendidikan, dan lama bekerja) termasuk juga dengan prilaku 

higiene dan sanitasi yang mempengaruhi keberadaan E.coli (higiene perorangan, 

sanitasi peralatan, sanitasi penyajian, dan sanitasi sarana penjaja). Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juni – Agustus 2020 yang berlokasi di Laboratorium 

Jurusan Teknologi Pertanian dan lingkungan sekitar Kampus Universitas Sriwijaya 

Kelurahan Timbangan, Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan 

pendekatan cross sectional. jumlah sampel adalah 20 responden yang merupakan 

keseluruhan dari populasi pedagang. Hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk 

tabel Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden berkisar antara 24-54 

tahun, seluruh responden adalah laki-laki dengan tingkat pendidikan 30% rendah 

(SD sampai SMP) dan 70% tinggi (SMA ke atas). Sebagian besar (95%)  pedagang 

telah bekerja selama 1 – 10 tahun dan 5% telah bekerja lebih dari 10 tahun. 

Berdasarkan perilaku higiene perorangan, terdapat 60% pedagang dengan perilaku 

higiene yang sudah baik. Berdasarkan sanitasi peralatan, 50% pedagang telah 

menerapkan sanitasi peralatan yang baik, sedangkan berdasarkan sanitasi penyajian 

sambal, 55% pedagang telah menerapkannya dengan  baik.  Lebih lanjut, dari aspek 

sarana penjaja, 50% pedagang telah memiliki sarana yang baik. Hasil pemeriksan 

bakteri pada penelitian ini memperlihatkan terdapat 50% pedagang dengan sambal 

dagangannya terkontaminasi E.coli. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Perkotaan merupakan pusat dari segala aktivitas perdagangan. Hal ini 

merupakan peluang bagi pelaku usaha khususnya di bidang kuliner. Terdapat 

banyak jenis kuliner yang bisa dipasarkan di daerah perkotaan, salah satunya sambal 

yang akrab disebut pecel lele. Meskipun dinamakan demikian, lauk yang tersaji bisa 

juga berupa ayam goreng, bebek goreng, ataupun jenis masakan lainnya. Biasanya 

yang menjadi khas dari menu pecel lele adalah sambalnya yang berbeda antara satu 

tempat dengan tempat yang lainnya. 

Kebersihan menjadi salah satu faktor utama dari sebuah dagangan untuk dapat 

diterima di pasar dengan komunitas masyarakat modern yang sudah memperhatikan 

kebersihan dalam sambalnya. Faktor kurangnya kebersihan menjadi penyebab 

utama timbulnya penyakit pada saluran pencernaan karena sambal tersebut sudah 

terkontaminasi mikroorganisme patogen ataupun racun yang dihasilkan dari 

metabolisme mikroorganisme tersebut. Dalam jumlah kecil mikroorganisme 

penyebab penyakit dapat dinetralkan atau dibunuh oleh sistem kekebalan tubuh 

manusia, namun jika terakumulasi dalam jumlah banyak akan meningkatkan 

kemungkinan lolosnya mikroorganisme tersebut ke usus dan kemudian menginfeksi 

saluran pencernaan. 

Terdapat banyak jenis penyakit yang tersebar di seluruh aspek kahidupan 

manusia, begitupun dengan penyebab penyakit tersebut mulai dari tertelan senyawa 

kimia berbahaya, infeksi virus, bakteri, atau jenis keracunan lainnaya. Faktor yang 

paling memungkinkan manusia menjadi sakit adalah melalui makanan yang 

dikonsumsi, sebab didalam saluran pencernaan ini zat yang masuk langsung diserap 

oleh tubuh dan lebih cepat menimbulkan efek. Dalam istilah ilmiah penyakit yang 

disebabkan oleh makanan disebut dengan food-borne disease. Penyakit tersebut 

secara umum dipengaruhi oleh kebersihan mulai dari bahan baku, alat dan proses 

pengolahan, orang yang mengolah, sampai penyajian dan siap dikonsumsi oleh 

manusia. Sulit untuk menghindari makanan dari 
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kontaminasi, namun yang dapat dilakukan adalah mengurangi risiko kontaminasi 

oleh mikroorganisme patogen pada makanan. 

Di Kabupaten Ogan Ilir terdapat banyak pedagang pecel lele dengan 

mayoritas konsumen adalah mahasiswa, ada banyak kejadian mahasiswa 

Universitas Sriwijaya khususnya di Indralaya yang mengalami penyakit diare 

setelah mengkonsumsi pecel lele, hal tersebut diduga karena belum baiknya 

penerapan higiene dan sanitasi oleh pedagang yang mengakibatkan produknya 

terkontaminasi bakteri E.coli, diketahui bahwa E.coli merupakan salah satu faktor 

penyebab penyakit diare. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang aspek 

higiene dan sanitasi pada pedagang pecel lele di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

 
1.2. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku higiene dan sanitasi 

pedagang pecel lele Kabupaten Ogan Ilir terhadap terdapatnya bakteri Eschericia 

coli. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui gambaran pedagang mulai dari umur, jenis kelamin, 

pendidikan dan lama bekerja. 

2. Mengetahui penerapan higiene perorangan 

3. Mengetahui penerapan sanitasi peralatan 

4. Mengetahui penerapan sanitasi penyajian, dan 

5. Mengetahui penerapan sanitasi sarana penjaja 
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